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UPDATE GEJALA KLINIS PENYAKIT MULUT DAN KUKU 

(PMK) PADA BULAN JANUARI 2025 DI KECAMATAN 

KLABANG KABUPATEN BONDOWOSO 

RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi gejala klinis Penyakit Mulut dan 

Kuku (PMK) pada sapi di Kecamatan Klabang, Kabupaten Bondowoso, Jawa 

Timur, serta mengevaluasi efektivitas vaksinasi dalam menurunkan tingkat 

keparahan gejala klinis. Penelitian dilakukan selama periode 1 Januari hingga 10 

Februari 2025 menggunakan pendekatan kualitatif melalui observasi langsung di 

lapangan, wawancara dengan peternak, dokter hewan, serta pihak dinas terkait, 

dan analisis dokumen pendukung. Data diperoleh dari 20 ekor sapi yang 

menunjukkan gejala klinis PMK. Gejala yang paling umum ditemukan meliputi 

hipersalivasi, demam tinggi, luka pada area mulut dan kaki, pincang, serta 

terdapat dua kasus kematian. Sapi yang telah menerima vaksin PMK umumnya 

menunjukkan gejala yang lebih ringan dibandingkan dengan sapi yang belum 

divaksinasi. Penyebaran virus PMK diduga terjadi melalui kontak langsung 

antarhewan, peralatan kandang, pakan, serta transportasi ternak yang tidak 

memenuhi standar biosekuriti. Selain itu, sapi berusia muda terbukti lebih rentan 

mengalami gejala yang parah. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

rendahnya cakupan vaksinasi dan minimnya pengetahuan peternak mengenai 

pentingnya vaksinasi menjadi kendala utama dalam pengendalian PMK di 

lapangan. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan peningkatan 

cakupan vaksinasi, penerapan biosekuriti yang lebih ketat, serta pelaksanaan 

program edukasi dan pendampingan secara berkelanjutan kepada peternak. 

Penelitian lanjutan juga disarankan untuk mengembangkan vaksin yang lebih 

efektif terhadap varian virus yang lebih ganas, guna mendukung pengendalian 

penyakit dan menjaga stabilitas sektor peternakan nasional. 

 

Kata kunci: Penyakit Mulut dan Kuku, Vaksinasi, Biosekuriti. 
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UPDATE ON CLINICAL SYMPTOMS OF FOOT AND MOUTH 

DISEASE (FMD) IN JANUARY 2025 IN KLABANG DISTRICT, 

BONDOWOSO REGENCY 

SUMMARY  

This study aims to identify the clinical symptoms of Foot and Mouth Disease 

(FMD) in cattle in Klabang Subdistrict, Bondowoso Regency, East Java, and to 

evaluate the effectiveness of vaccination in reducing the severity of clinical signs. The 

research was conducted from January 1 to February 10, 2025, using a qualitative 

approach through direct field observations, interviews with farmers, veterinarians, and 

local livestock authorities, as well as analysis of supporting documents. Data were 

obtained from 20 cattle showing clinical symptoms of FMD.The most common 

symptoms observed included hypersalivation, high fever, lesions on the mouth and feet, 

lameness, and two recorded deaths. Vaccinated cattle generally exhibited milder 

symptoms compared to unvaccinated ones. The spread of the FMD virus is suspected 

to occur through direct contact between animals, contaminated equipment, feed, and 

transportation that does not meet biosecurity standards. Furthermore, young cattle were 

found to be more susceptible to severe FMD infection.The findings also revealed that 

the low vaccination coverage and lack of farmers’ understanding regarding the 

importance of vaccination remain major obstacles in controlling the disease in the field. 

Therefore, this study recommends increasing vaccination coverage, implementing 

stricter biosecurity measures, and conducting continuous education and assistance 

programs for farmers. Further research is also recommended to develop more effective 

vaccines against more virulent strains of the virus to support disease control efforts and 

ensure the stability of the national livestock sector. 

Keywords: Foot and Mouth Disease, Vaccination, Biosecurity. 
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